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INTISARI 

Perbandingan Row Minimum Transportation Cost Method, Incessant Allocation 

Method dan Russells Approaximation Method dalam Menyelesaikan Masalah 

Transportasi 

 

Oleh  

IMROATUN NAFIAH 

13610050 

 

 Masalah transportasi merupakan masalah khusus dalam program linier yang 

dapat diterapkan pada beberapa hal. Diantaranya yaitu pengiklanan, pembelanjaan 

modal (capital financing), alokasi dana untuk investasi, analisis lokasi, keseimbangan 

lini perakitan, perencanaan jadwal produksi dan lain sebagainya. Masalah transportasi 

berkaitan dengan pendistribusian sembarang komoditi dari sembarang kelompok 

pusat pemasok yang disebut sumber (sources) ke sembarang kelompok penerima 

yang disebut tujuan (destination) sedemikian sehingga meminimumkan total biaya 

distribusi.  

Penelitian ini mencoba membandingkan 3 (tiga) metode untuk menyelesaikan 

masalah transportasi, yaitu Row Minimum Transportation Cost Method, Incessant 

Allocation Method dan Russells Approaximation Method. Ketiga metode tersebut 

digunakan untuk menentukan solusi awal pada masalah transportasi seimbang dan tak 

seimbang. Kemudian, ketiga metode tersebut diuji keoptimalannya menggunakan 

MODI (Modiffied Distribution) dan dihitung tingkat kesalahannya (error). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui metode yang paling efisien untuk menyelesaikan 

masalah transportasi. Hasil akhir setelah melakukan uji optimasi dan menghitung 

tingkat kesalahan, menunjukkan bahwa Incessant Allocation Method merupakan 

metode yang paling efisien untuk menyelesaikan masalah transportasi seimbang dan 

masalah transportasi tak seimbang diantara ketiga metode tersebut. Oleh karena itu, 

untuk menyelesaikan masalah transportasi yang optimal dilakukan 3 tahapan, yaitu 

menentukan solusi awal yang layak menggunakan Incessant Allocation Method, 

menguji optimasi menggunakan MODI dan menghitung tingkat kesalahan (error).  

Kata kunci : Masalah Transportasi, Row Minimum Transportation Cost Method, 

Incessant Allocation Method, Russells Approaximation Method, MODI 

(Modiffied Distribution), Kesalahan (error) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sejak dimulainya revolusi industri, dunia telah mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang luar biasa. Industri-industri kecil berevolusi menjadi industri besar 

yang memiliki penghasilan milyaran dolar setiap harinya. Hal ini menimbulkan 

persaingan yang ketat dari industri-industri tersebut. Mereka berusaha mencari 

inovasi dari produk-produk mereka untuk menarik para konsumen. Selain itu, 

industri juga harus mempertimbangkan tentang harga jual (Khaur, 2011: 5652). 

Sesuai dengan hukum permintaan menurut Keynes dalam jurnal yang berjudul 

“Teori Umum  Keynes dalam Pandangan Misesian” oleh Hans-Herman Hoppe 

(Hoppe, 1992) yang berbunyi ; 

“Semakin turun tingkat harga, maka semakin banyak jumlah barang yang 

diminta, dan sebaliknya semakin naik tingkat harga semakin sedikit 

jumlah barang yang diminta” 

Hal ini dikarenakan harga merupakan hal yang terpenting untuk konsumen. 

Konsumen akan cenderung memilih harga yang lebih rendah dibandingkan harga 

yang lebih tinggi dengan kualitas yang sama. Masalah ini merupakan tantangan 

tersendiri untuk industri. Sebuah industri harus memilih produk yang memiliki 

kualitas baik dan harga yang terjangkau.  



2 
 

 
 

Oleh karenanya, suatu industri membutuhkan perencanaan produksi 

untuk meminimalkan biaya produksi tersebut. Salah satunya dengan perencanaan 

pengiriman produksi agar  produksi tetap stabil. Dalam perencanaan ini, industri 

memperhitungkan biaya pengiriman yang minimum agar mendapat keuntungan 

yang maksimum.  Proses ini dikenal dengan masalah transportasi. 

Masalah transportasi merupakan masalah khusus dalam program linier 

yang dapat diterapkan pada beberapa hal. Diantaranya yaitu pengiklanan, 

pembelanjaan modal (capital financing),  alokasi dana untuk investasi, analisis 

lokasi, keseimbangan lini perakitan, perencanaan jadwal produksi dan lain 

sebagainya. Masalah transportasi berkaitan dengan pendistribusian sembarang 

komoditi dari sembarang kelompok pusat pemasok yang disebut sumber 

(sources) ke sembarang kelompok penerima yang disebut tujuan (destination) 

sedemikian sehingga meminimumkan total biaya distribusi (Hillier dan 

Lieberman, 1990). 

Masalah transportasi dasar pertama kali dipelopori oleh F.L. Hitchcock 

pada tahun 1941 dalam studinya yang berjudul “The Ditribution of a Product 

Several Source to Numerous Locations”. Kemudian, masalah transportasi 

dikembangkan lagi oleh TC Koopmans pada tahun 1947 dengan menerbitkan 

hasil studinya mengenai “Optimum Utilization of the Transportation System” 

dan Prof. George Dantzig tahun pada 1951 yang merumuskan persoalan program 

linier dan cara pemecahan yang sistematis. Dilanjutkan oleh W.W Cooper dan A. 
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Charnes mengembangkan metode Stepping Stone pada tahun 1953 (Soomro, 

Tularam dan Bhayo, 2014: 2224).  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu matematika, 

muncul metode-metode baru dalam menyelesaikan masalah transportasi. Dalam 

pembahasan dari masing-masing metode memiliki hasil yang minimum. Akan 

tetapi, beberapa metode baru yang muncul belum ada yang dinyatakan efisien. 

Efisien dalam permasalahan transportasi ini dapat diartikan sebagai hasil yang 

cermat, cepat dan tepat. Oleh karena itu, untuk menentukan keefisiensi sebuah 

metode tersebut, dibutuhkan adanya perbandingan beberapa metode agar dapat 

diketahui metode yang paling efisien dalam menyelesaikan masalah transportasi.  

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam menyelesaikan masalah 

transportasi yaitu mencari solusi awal dan menguji optimasi. Solusi awal pada 

masalah transportasi merupakan solusi penduga dengan menggunakan langkah-

langkah yang sederhana dan disajikan dalam sebuah tabel. Beberapa metode 

yang digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan solusi awal pada penelitian ini 

diantaranya adalah Nort West Corner, Least Cost Method, Vogel’s 

Approaximation, dan lain sebagainya. Sedangkan menguji optimisasi pada 

masalah transportasi merupakan proses perbaikan tabel pada masalah transportasi 

dengan beberapa langkah yang dilakukan secara berulang sampai pada solusi 

yang optimal. Ada 2 (dua) metode yang digunakan untuk menguji optimasi yaitu 

Modified Distribution dan Stepping Stone. 
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Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) metode untuk menentukan solusi 

awal pada masalah transportasi. Diantaranya, yaitu Row Minimum 

Transportation Cost Method, Incessant Allocation Method, dan Russells 

Approaximation Method. Row Minimum Transportation Cost Method merupakan 

metode yang pengalokasiannya menentukan pinalti terbesar pada semua baris 

dengan biaya pengiriman terkecil pada baris tersebut. Pinalti pada Row Minimum 

Transportation Cost Method adalah selisih biaya terbesar pada masing-masing 

baris. Incessant Allocation Method merupakan metode baru yang 

pengalokasiaannya menentukan biaya terkecil pada masalah transportasi. 

Kemudian, dilakukan perbaikan pada baris dan kolom sampai semua permintaan 

dan persediaan terpenuhi. Sedangkan, Russels Approaximation Method 

merupakan metode dengan menentukan biaya terbesar dari masing-masing 

kolom dan baris untuk menyelesaikan masalah transportasi. Untuk menguji 

optimisasi dalam penelitian ini menggunakan Modiffied Distribution. Modiffied 

Distribution merupakan metode optimasi masalah transportasi yang menentukan 

biaya terbesar pada masing-masing baris dan kolom. Kemudian, menentukan 

lintasan tertutup (close path) untuk menyalurkan alokasi.  

Pada penelitian ini, peneliti menentukan solusi awal dengan 

menggunakan tiga metode tersebut pada masalah transportasi seimbang 

(balanced transportation problem) dan masalah  transportasi tidak seimbang 

(unbalanced transportation problem). Kemudian menentukan solusi optimal dan  

nilai erornya. Ketiga metode tersebut dibandingkan mulai dari langkah-langkah 

sampai hasilnya. Terakhir, dipilih metode yang paling efisien. 
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Dari penjelasan tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Perbandingan Row Minimum Transportation Cost Method, Incessant 

Allocation Method, dan Russels Approaximation Method dalam menyelesaikan 

Masalah Transportasi” 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah, sehingga diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa yang dimaksud dengan Masalah Transportasi ? 

2. Bagaimana menentukan solusi awal dari Row Minimum 

Transportation Cost Method, Incessant Allocation Method, dan 

Russels Approaximation Method? 

3. Bagaimana menentukan solusi optimal dan tingkat kesalahan (error) 

dari Row Minimum Transportation Cost Method, Incessant Allocation 

Method, dan Russells Approaximation Method? 

4. Metode manakah yang paling efisien untuk menyelesaikan masalah 

transportasi yang seimbang (balanced transportation problem) ? 

5. Apakah metode yang efisien untuk menyelesaikan masalah 

transportasi yang seimbang (balanced transportation problem) berlaku 

juga untuk masalah  transportasi tidak seimbang (unbalanced 

transportation problem) ? 

 

 



6 
 

 
 

1.3. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, batasan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Model transportasi yang digunakan adalah masalah transportasi yang 

seimbang dan masalah transportasi tidak seimbang. 

2. Persoalan transportasi pada penelitian ini merupakan persoalan non-

degenerate. 

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

1. Pengertian dari  Masalah Transportasi. 

2. Menentukan solusi awal menggunakan Row Minimum Transportation 

Cost Method, Incessant Allocation Method, dan Russells 

Approaximation Method pada masalah transportasi. 

3. Menentukan solusi optimal dan tingkat kesalahan dari tiga metode 

pada nomor 2 di atas. 

4. Menentukan metode yang paling efisien dari tiga metode pada nomor 2 

di atas pada masalah transportasi yang seimbang. 

5. Menentukan metode yang paling efisien dari tiga metode pada nomor 2 

di atas pada masalah transportasi tidak seimbang. 
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1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini yaitu : 

1. Hasil yang diperoleh dari masalah transportasi menggunakan ketiga 

metode tersebut dapat dijadikan acuan penelitian, khususnya untuk 

program studi matematika konsentrasi terapan. 

2. Hasil dari perbandingan ketiga metode tersebut dapat dijadikan 

pertimbangan perencanaaan untuk menjalankan bisnis dalam sebuah 

industry atau perusahaan. 

3. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan metode-metode transportasi agar penelitian 

selanjutnya medapatkan solusi optimal yang efisien. 

 

1.6. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini merupakan hasil pengembangan 

dari skripsi dan beberapa jurnal sebelumnya. Tinjauan pustaka yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Sattar Soomro, Gurudeo Anand 

Tularam dan Ghulam Murtaa Bhayo (2014) dalam paper-nya yang 

berjudul “ A Comparative Study of Initial Solution Methods for 

Transportation Problems “ 

Pada penelitian ini membahas tentang tiga metode dalam menentukan 

solusi awal pada masalah transportasi. metode yang digunakan 

diantaranya Vogels’s Approaximation Method (VAM), Proposed 
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Approaximation Method (PAM) dan Minimum Transportation Cost 

Method (MTCM). Kemudian ketiga metode tersebut dibandingkan dan 

dipilih total biaya transportasi minimum yang terkecil dari ketiga 

metode tersebut (Soomro, A. S., Tularam, G. A., dan Bhayo, G. M., 

2014). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mollah Mesbahuddin Ahmed, Aminur 

Rahman Khan, Faruque Ahmed, dan Md. Syarif Uddin (2016), dalam 

paper-nya yang berjudul “ Incessant Allocation Method for Solving 

Transportation Problem”   

Pada penelitian ini membahas mengenai metode  baru dalam 

menyelesaikan masakah transportasi. Metode baru tersebut adalah 

metode alokasi yang penyelesaiannya berbeda dengan metode lainnya. 

Pada metode ini tidak perlu mencari solusi awal, karena pada metode 

ini secara  ringkas diperoleh  biaya minimum yang optimal. Masalalah 

yang digunakan dalam metode ini ada 2, yaitu : masalah transportasi 

seimbang (Balanced Transportation Problem) dan masalah 

transportasi tak seimbang (Unbalanced Transportation Problem). 

(Ahmed, M.M., Khan, A. R., Ahmed, F., dan Uddin, M. S., 2016). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Satrio Widodo (2017), dalam 

skripsinya yang berjudul “Penyelesaiaan Masalah Transportasi 

menggunakan Fuzzy Russels Method dan Uji Optimasi Fuzzy Stepping 

Stone”. 
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Pada penelitian ini membahas tentang penyelesaian masalah 

transportasi dengan menggunakan Fuzzy Russel’s Method. Masalah 

yang digunakan pada penelitian ini adalah masalah transportasi fuzzy 

yang seimbang. Sedangkan untuk menguji keoptimalan masalah 

transportasi menggunakan Fuzzy Stepping Stone Method.  

 Penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan penelitian ini dan 

penelitian-penelitian lain, akan disajikan dalam bentuk tabel berikut 

ini. 

Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Soomro, dkk 

(2014) 

A comparative study of 

initial solution methods 

for transportation 

problems 

Persamaan terletak pada 

judul penelitian. Dengan 

menggunakan 3 metode 

dalam menyelesaikan 

masalah transportasi. 

Sedangkan perbedaannya 

terletak pada metode 

yang digunakan. Metode 

yang digunakan pada 

penelitian Soomro adalah 

metode lama, sedangkan 
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metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 

metode baru.  

Mollah, dkk 

(2016) 

Incessant Allocation 

Method for solving 

transportation problem 

Persamaan penelitian ini 

menggunakan metode 

yang sama untuk 

menyelesaikan masalah 

transportasi. 

Sedangkan 

perbedaannya, pada 

penelitian ini 

menggunakan 3 metode 

untuk membandingkan 

hasil pada masalah 

transportasi. 

Satrio 

Widodo 

(2017) 

Penyelesaiaan Masalah 

Transportasi 

menggunakan Fuzzy 

Russsels Method dan Uji 

Optimasi Fuzzy Stepping 

Stone 

Satrio Widodo 

menggunakanFuzzy 

Russel’s Approaximation 

Method  untuk 

menyelesaikan masalah 

transportasi 
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Merujuk pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 

terinspirasi dan termotivasi untuk mengembangkan lebih lanjut mengenai 

masalah transportasi tersebut. Dengan munculnya berbagai metode baru, maka 

peneliti mencoba membandingkan ketiga metode tersebut dalam menentukan 

solusi yang optimal, sehingga lebih efisien.  

 

1.7. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi pustaka atau uji 

literature (library research). Studi literature merupakan metode penelitian yang 

menggunakan buku-buku, jurnal, artikel dan internet sebagai sumber informasi 

penulisan. Studi literature dalam penelitian ini membahas mengenai beberapa 

sumber informasi tertulis pada masalah transportasi dan metode-metode yang 

digunakan untuk menyelesaikannya. 

Berdasarkan analisisnya, penelitian ini merupakan  jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan riset yang mempunyai sifat deskripstif dan menggunakan analisis. 

Proses dalam penelitian kualitatif, lebih cenderung pada sebuah landasan teori 

yang kuat agar sesuai dengan fakta yang terdapat di lapangan. 

Penelitian ini dimulai dengan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Selanjutnya, membahas tentang dasar teori yang digunakan untuk penelitian ini. 
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Diantaranya yaitu metode-metode yang digunakan untuk menentukan solusi awal 

pada transportasi, metode-metode yang digunakan untuk menguji optimasi dan 

penentuan tingkat kesalahan (error). Metode-metode yang digunakan untuk 

menentukan solusi awal pada penelitian ini diantaranya, yaitu North West Corner 

(NWC), Least Cost Method (LCM), Vogel Approaximation Method (VAM), Row 

Minimum Transportation Cost Method (RAM), Incessant Allocation Method 

(IAM), dan Russells Approaximation Method (RAM). Metode-metode yang 

digunakan untuk menguji optimasi yaitu MODI (Modiffied Distribution) dan batu 

loncatan (Stepping Stone).  

 Selanjutnya, dibahas mengenai contoh kasus masalah transportasi 

seimbang dan masalah transportasi tidak seimbang. Kedua contoh kasus tersebut 

dicari solusi awalnya dengan menggunakan Row Minimum Transportation Cost 

Method (RAM), Incessant Allocation Method (IAM), dan Russells 

Approaximation Method (RAM). Hasil solusi awal tersebut diuji optimasi 

menggunakan MODI (Modiffied Distribution) agar mendapatkan solusi yang 

optimal. Solusi yang optimal ini dicari tingkat kesalahannya. Hasil optimasi dari 

sebuah metode yang memiliki tingkat kesalahan terkecil merupakan metode yang 

efisien untuk menyelesaikan masalah transportasi pada penelitian ini. Kemudian, 

penelitian ini diakhiri dengan kesimpulan dan saran.  
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Mulai 

Pendahuluan 

 Dasar Teori 

Contoh kasus Masalah Transportasi 

Pada Penelitian ini 

Menentukan Solusi awal menggunakan 

Row Minimum Transportation Cost 

Method, Incessant Allocation Method, 

dan Russels Approaximation Method 

Menguji Optimasi Menggunakan 

MODI dan menghitung tingkat 

kesalahannya 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Gambar 1.1 Diagram Alur Penelitian 
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1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang diperlukan sebagai dasar 

pengetahuan dalam melakukan penelitian yaitu meliputi pengetahuan 

tentang   masalah transportasi, metode-metode untuk menentukan solusi 

awal pada masalah transportasi yang sering dibahas dalam perkuliahan.  

Bab ini juga membahas tentang teori-teori untuk menentukan solusi 

awal masalah transportasi menggunakan Row Minimum Transportation 

Cost Method, Incessant Allocation Method, dan Russels Approaximation 

Method. Menguji keoptimalan metode dengan menggunakan MODI 

(Modiffied Distribution) dan menghitung tingkat kesalahannya untuk 

menentukan metode yang efisien. 

 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini berisi contoh kasus masalah transportasi seimbang dan tidak 

seimbang. Selanjutnya, menentukan solusi awal masalah transportasi 
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menggunakan Row Minimum Transportation Cost Method, Incessant 

Allocation Method, dan Russels Approaximation Method. Kemudian, 

Menguji keoptimalan metode dengan menggunakan MODI (Modiffied 

Distribution) dan menghitung tingkat kesalahannya untuk menentukan 

metode yang efisien. 

  

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan 

yang berkaitan dengan rumusan masalah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dilakukan pada Bab sebelumnya , 

diperoleh Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Masalah transportasi dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu masalah 

transportasi seimbang dan masalah transportasi tak seimbang. Dalam 

menyelesaikan masalah transportasi seimbang maupun tak seimbang ini, 

hal pertama yang dilakukan adalah menentukan solusi awal yang layak 

pada masalah transportasi. Perbedaannya, masalah transportasi seimbang 

langsung menentukan solusi awal yang layak. Sedangkan, masalah 

transportasi tak seimbang harus diseimbangkan dahulu dengan cara 

penambahan Dummy.  

2. Pemecahan solusi awal yang layak pada masalah transportasi yang sering 

digunakan yaitu Nort West Corner, Least Cost Method dan Vogel 

Approaximation Method. Pada penelitian ini, peneliti mencoba 

membandingkan 3 metode yang jarang digunakan sebelumnya. 

Diantaranya yaitu : Row Minimum Transportation Cost Method, Incessant 

Allocation Method dan Russells Approaximation Method.  Row Minimum 

Transportation Cost Method merupakan solusi awal yang pemecahannya 

memilih pinalti terbesar pada semua baris. Kemudian, dipilih biaya 
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terkecil pada baris tersebut. Pinalti adalah selisih biaya terbesar pada 

masing-masing baris pada masalah transportasi. Incessant Allocation 

Method merupakan solusi awal yang pemecahannya memilih biaya 

terkecil pada semua biaya pada masalah transportasi untuk alokasi 

pertama. Kemudian, untuk alokasi kedua dan selanjutnya memperbaiki 

kapasitas persediaan dan permintaan pada masing-masing baris dan 

kolom. Russells Aprroaximation Method merupakan solusi awal  yang 

pemecahannya menentukan biaya terbesar pada masing-masing baris dan 

kolom. Kemudian, semua biaya pada masalah transportasi dikurangi biaya 

terbesar pada baris dan hasilnya dikurangi lagi dengan biaya terbesar pada 

kolom. Selanjutnya, dipilih kotak dengan nilai negatif terkecil pada 

masalah transportasi untuk alokasi pertama dan diulang sampai 𝑚 + 𝑛 −

1. 

3. Optimasi masalah transportasi yaitu MODI (Modiffied Distribution) dan 

batu loncatan (Stepping Stone). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

optimasi MODI. MODI merupakan optimasi yang menggunakan lintasan 

tertutup (close path) pada masalah transportasi dalam proses menentukan 

solusi optimal. Selain itu, perhitungan indeks perbaikan dalam metode ini 

untuk semua kotak, bukan basis. Maksudnya, dalam masalah perbaikan 

tabel dengan mencari jalur terdekat pada kotak bukan basis yang 

mempunyai nilai negative terbesar.  

4. Tingkat kesalahan pada penelitian ini merupakan nilai kesalahan yang 

diperoleh dari solusi awal dan optimasi masalah transportasi. Pada 
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penelitian ini, menggunakan kesalahan relatif karena dengan 

menggunakan kesalahan relatif dapat diketahui tingkat kesalahannya 

dengan presentase dan lebih akurat. Pada contoh kasus penelitian ini, 

metode pemecahan solusi awal yang layak pada masalah transportasi 

seimbang yang efisien adalah Incessant Allocation Method. Pertama, 

karena Incessant Allocation Method memiliki error terkecil yaitu 0 %. 

Tingkat kesalahan pada permasalahan ini tidak ada. Kedua, karena 

Incessant Allocation Method memiliki langkah yang lebih cepat daripada 

yang lainnya dan mendekati solusi optimal. Meskipun, Russells 

Approaximation memiliki nilai error yang sama yaitu 0 %, akan tetapi 

Incessant Allocation Method lebih cepat dan mudah.  

5. Pada contoh kasus penelitian ini, metode pemecahan solusi awal yang 

layak pada masalah transportasi tidak seimbang yang efisien adalah 

Incessant Allocation Method. Hal ini dikarenakan Incessant Allocation 

Method memiliki error / tingkat kesalahan terkecil kedua yaitu 5,2 %. 

Meskipun Russells Approaximation Method memiliki tingkat kesalahan 

yang terkecil yaitu 2,08%, tetapi Incessant Allocation Method memiliki 

penyelesaian solusi awal dan optimasi dengan langkah yang paling 

pendek. Dapat kita lihat bahwa pada optimasi masalah transportasi tak 

seimbang menggunakan MODI, Incessant Allocation Method hanya 

melakukan 1 iterasi saja.  
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4.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

perlu dipertimbangkandalam penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Masalah transportasi yang diteliti pada penelitian ini persoalan non-

degenerate. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian 

dengan persoalan degenerate, yaitu variabel basis pada masalah 

transportasi tidak sama dengan jumlah baris dan kolom dikurangi satu. 

Penelitian dengan persoalan degenerate dapat untuk mengetahui metode 

yang paling efisien pada masalah transportasi yang memiliki variabel basis 

tidak sama dengan 𝑚 + 𝑛 − 1. 

2. Penelitian ini menggunakan contoh kasus numerik pada masalah 

transportasi. Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan studi kasus untuk 

pengaplikasiannya pada permasalahan transportasi sebuah industri dan 

perusahaan. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

pendistribusian barang dari pabrik ke daerah pemasaran dengan biaya yang 

minimum. 

3.  Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan sebuah program 

komputer. Pembuatan program komputer bertujuan untuk lebih 

memudahkan perhitungan serta mengefisienkan waktu dalam penentuan 

solusi penyelesaian akhir yang optimal. 
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